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ABSTRACT 
 
Nefri Yanti. 2009. " Improving Student’s Skill in Speed  Reading at Seventh    
            Grade in  SMPN 33 Padang by Applying Of Training Intensively".   
            Thesis. Program of Pascasarjana State Padang of University  
 

 
The background of this research  is minim  student’s skill in reading 

quickly. It  because of many factors, one of them is  the lack of knowledge about 
correct way of fast reading and less intensive practice. Giving practice and 
knowledge in fast reading intensively and expect that it can improve student’s 
skill in fast reading at seventh grade of SMPN 33 Padang. The Target of this 
research is to describe about the process of improving sudent’s ability in fast 
reading, and getting  a description of the effectiveness of intensive of practice  
usage in improving the ability. 

 The type of the research is action research (PTK) that is done in three 
cycles. Every cycle is done in twice meeting.  Every cycle executed by 
evaluation to know the make-up of attainment of lesson target. The Action in 
every cycle relied on result of evaluation, the result of observation, and result of 
admission filling of enquette to know the indicator which not been reached in 
every cycle yet.The subject of this Research is seventh Grade 1 student of SMPN 
33 Padang, the number of  populations is 35 students.  

The Result of this research indicates that by practicing intensively about 
attitude which is supporting speed read, can improve reading ability quickly. It 
can be seen from improvement of learning result at every cycle. At cycle one and 
two, the improvement did not yet reach minimum standard of ability in fast read 
mount SMP that is counted 140 - 175 kpm, to complete individual, and classical 
is 80% from amount of students have reached complete individually. Significant 
of improvement can be seen at result of the evaluation in cycle three. From 35 
student, complete individually counted 30 students or 86%, and 5 students or 
14% are incomplete.The result of speed reading test will coversion to the 
standard score (10-100). 6 students got 100, 4 students got 90, 2 students got 80, 
15 students got 70, 3 students got 60, and 5 students got 50(incomplete). 

The thing that happen improvement of speed reading skill is read 
fluently, the knowledge about speed reading strategy, intelligence, visual 
condition, and the condition when the sudents read. It means that have been 
reached complete individually and classically. The conclusion of this research 
indicates that applying of intensive practice about attitude which  is supporting 
speed reading, can improve ability of fast reading. 
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ABSTRAK 
 
 
Nefri Yanti.2009.”Peningkatan Keterampilan Membaca Cepat Siswa Kelas 

VII 1 SMPN 33 Padang, melalui Pelatihan Intensif”.Tesis. Padang:  
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 
 

 Masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuan membaca cepat 
siswa kelas VII 1 SMPN 33 Padang. Hal ini disebabkan banyak faktor, antara 
lain kurangnya pengetahuan tentang cara membaca cepat, kurangnya intensitas 
berlatih membaca cepat, dan kurangnya alokasi waktu berlatih membaca cepat.  
Pemberian pengetahuan dan latihan membaca cepat yang intensif diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan membaca cepat siswa tersebut.Tujuan 
penelitian ini adalah mendeskripsikan proses meningkatkan kemampuan 
membaca cepat siswa melalui latihan intensif, mendeskripsikan peningkatan 
yang terjadi, dan menjelaskan faktor yang meningkatkan keterampilan membaca 
cepat tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK), dilakukan selama tiga siklus. Tiap siklus dialokasikan dua kali pertemuan 
(2 x 40 menit). Pada akhir tiap siklus dilaksanakan evaluasi untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar membaca cepat.Tindakan tiap siklus didasarkan pada 
hasil refleksi siklus sebelumnya. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII 1 
SMPN 33 Padang yang berjumlah 35 orang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui latihan intensif dapat 
meningkatkan keterampilan membaca cepat. Pada prasiklus, mean keterampilan 
membaca cepat 37 kpm, pada siklus satu mean 65 kpm, siklus dua 125 kpm, dan 
pada siklus tiga, 161 kpm. Terjadi perubahan sikap membaca siswa setelah 
melalui beberapa kali latihan. Peningkatan yang signifikan terlihat pada hasil 
evaluasi siklus tiga. Siswa yang mencapai kecepatan ideal (140 –175 kpm) 
sebanyak 30 atau 86%, dan siswa yang berkemampuan di bawah ideal,  sebanyak 
5 orang atau 14%.   Hasil tes membaca cepat tersebut dikonversikan ke dalam 
nilai siswa di sekolah dalam standar 10 – 100. Hasilnya menunjukkan 6 orang 
siswa  memperoleh nilai 100, yang bernilai 90 sebanyak 4 orang, bernilai 80 
sebanyak 2 orang, bernilai 70 sebanyak 15 orang, dan bernilai 60 sebanyak 3 
orang. Siswa yang mendapat nilai 50 (di bawah KKM) sebanyak 5 orang.  

Faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan keterampilan membaca 
cepat adalah kelancaran membaca, pengetahuan tentang strategi membaca cepat, 
kemampuan kognitif, kondisi visual, dan kondisi lingkungan siswa. 
Kesimpulannya adalah, ketuntasan pembelajaran secara individual dan klasikal 
terjadi pada siklus tiga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui latihan 
intensif dapat meningkatkan keterampilan membaca cepat siswa. 
   
 
 
 
Kata Kunci: Latihan Intensif, Membaca Cepat, SMPN 33 Padang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

   Munculnya  bermacam bahan bacaan seperti, buku, surat kabar, majalah, 

bulletin, dan internet sebagai hasil perkembangan teknologi, perlu diimbangi 

dengan keterampilan membaca yang lebih cepat. Terlebih lagi, para pelajar yang 

setiap hari bergelut dengan bahan bacaan guna menyelesaikan tugas, atau  

menambah pengetahuan tentu sangat memerlukan keterampilan membaca cepat. 

Dengan keterampilan membaca cepat, informasi bisa diketahui dengan lebih 

cepat.  

    Untuk menyikapi hal itu, kemampuan membaca cepat perlu diajarkan 

sedini mungkin pada siswa. Pembelajaran membaca secara formal diberikan 

sejak memasuki Sekolah Dasar (SD) dalam pelajaran bahasa Indonesia. 

Sedangkan pembelajaran membaca cepat dimulai setelah siswa berada di tingkat 

SMP (Sekolah Menengah Pertama). Membaca cepat merupakan salah satu 

kompetensi dasar yang tertera dalam kurikulum, dan harus dikuasai siswa 

sebagai bekal baginya untuk belajar dan memahami kehidupan lewat bacaan. 

Akan tetapi, pembelajaran membaca cepat di SMPN 33 belum berhasil 

dengan baik. Dari pengalaman di lapangan, masih ditemukan siswa yang belum 

menguasai dasar-dasar membaca dengan baik sehingga kurang lancar membaca. 

Hal ini menjadi perhatian, mengingat kelancaran membaca merupakan dasar 

tercapainya keterampilan membaca cepat yang baik. Bagi siswa yang sudah 
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lancar membaca, mengalami kesulitan dengan lamanya waktu membaca dan 

memahami isi bacaan.  

    Penyebab lainnya  diperkirakan karena intensitas kegiatan membaca yang 

sedikit. Pada hal, tingkat keseringan membaca, berpengaruh pada kelancaran dan 

kecepatan membaca. Intensitas membaca siswa yang masih rendah terlihat dari 

keberadaan siswa di perpustakaan. Setelah diamati dan diwawancarai beberapa 

siswa yang berkunjung ke perpustakaan sekolah, diketahui bahwa siswa yang 

berada di perpustakaan dengan kemauan sendiri untuk membaca, seperti 

membaca koran, majalah, buku cerita, atau buku pelajaran, terlihat lebih sedikit 

dibanding dengan siswa yang ngobrol di teras kelas atau di kantin sekolah. 

Jumlah siswa yang mengunjungi pustaka  lebih banyak dari hari-hari biasa jika 

telah ada tugas dari guru untuk mencari referensi bacaan.  

    Di samping itu, pengetahuan tentang cara membaca agar lebih cepat juga 

bisa mempengaruhi keterampilan membaca cepat. Mengetahui cara membaca 

yang positif bisa menunjang kecepatan dan pemahaman, perlu dikuasai siswa 

sehingga waktu untuk membaca tidak terlalu lama. Pengetahuan tentang cara 

membaca cepat ini perlu diterapkan dalam latihan-latihan membaca cepat. 

Karena keterampilan membaca cepat diperoleh melalui proses, perlu sekali 

disadari bahwa kepentingan pelatihan-pelatihan tidak bisa diabaikan. Dengan 

sering berlatih, diharapkan siswa mempunyai refleks yang baik ketika  membaca. 

         Bertolak dari kenyataan di atas, perlu dilakukan penelitian sesegera 

mungkin tentang keterampilan membaca cepat di SMPN 33 Padang. Dengan 

hasil penelitian ini, diharapkan diketahui dengan jelas keterampilan membaca 
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yang dimiliki siswa, dan apa, serta bagaimana mencarikan solusi untuk 

meningkatkannya jika ternyata kemampuan membaca cepat  mereka kurang 

memadai. 

 
B. Identifikasi Masalah 
 
  Berdasarkan latar belakang masalah itu, dapat diidentifikasi beberapa 

penyebab rendahnya keterampilan membaca cepat siswa. Pertama, 

ketidaklancaran siswa membaca sehingga membaca memerlukan waktu yang 

cukup lama. Kedua, kurangnya  pengetahuan tentang cara membaca cepat 

seperti, cara berkonsentrasi terhadap bacaan, gerakan mata yang menunjang 

kecepatan, menghindari regresi, serta sikap yang menunjang atau menghambat 

kecepatan membaca. Ketiga, pengetahuan terhadap kata kunci dan informasi 

penting dalam bacaan. Jika gagasan utama paragraf ditemukan dengan cepat, 

maka dengan cepat pula pembaca pindah ke paragraf berikutnya. Keempat, 

ketersediaan sarana serta suasana yang kondusif dan juga diperlukan untuk 

meningkatkan  keterampilan membaca cepat siswa. Sarana serta suasana yang 

menarik, dapat menimbulkan motivasi membaca sehingga intensitas membaca 

siswa bertambah.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah itu, masalah penelitian ini dibatasi pada 

upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan membaca cepat siswa 

kelas VII 1 SMPN  33 Padang melalui latihan yang intensif. Latihan yang 

diberikan adalah yang bisa menunjang kecepatan membaca, dan kecepatan  
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memahami bacaan. Latihan berguna untuk menghilangkan kebiasaan membaca 

yang negatif karena bisa menghambat kecepatan, dan berguna untuk membentuk 

kebiasaan baru yang positif karena bisa mempercepat membaca dan 

mempercepat memahami bacaan. 

 
D.  Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah itu, masalah penelitian ini 

dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan di bawah ini. 

1. Bagaimanakah proses meningkatkan keterampilan membaca cepat siswa     

    kelas VII 1 SMPN  33  Padang melalui latihan intensif? 

2. Seberapa tinggikah peningkatan keterampilan membaca cepat siswa      

    tersebut  setelah diberikan latihan yang intensif?      

3. Faktor apakah yang menyebabkan peningkatan keterampilan membaca   

    cepat tersebut?                           

                                                                                                                                           

E. Tujuan Penelitian 
 
         Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah  

mendeskripsikan proses meningkatkan keterampilan membaca cepat siswa kelas 

VII 1 SMPN 33 Padang. Tujuan penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut. 

1. Menjelaskan proses peningkatan keterampilan membaca cepat siswa 

kelas VII 1 SMPN 33  Padang melalui latihan yang intensif. 

2. Menjelaskan seberapa tinggi peningkatan keterampilan membaca cepat 

siswa kelas VII 1 SMPN 33 Padang setelah diberikan latihan yang 

intensif. 
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3. Menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan keterampilan 

membaca cepat. 

 
F. Manfaat Penelitian 
 
         Bila ternyata teknik penerapan latihan ini lebih efektif untuk 

meningkatkan kemampuan membaca cepat, hasil penelitian  ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi beberapa komponen terkait, antara lain: 

1. Siswa, yaitu mendapat pengetahuan dan pengalaman baru guna 

meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca cepat. 

2. Guru bahasa Indonesia, sebagai bahan pertimbangan  untuk merancang 

pembelajaran membaca cepat.                                                                                                     

3. Masyarakat umum, sebagai masukan atau informasi secara khusus 

bagaimana meningkatkan kemampuan membaca cepat.  

4. Peneliti,  masukan atau kajian untuk penelitian membaca cepat 

selanjutnya. 

 

G. Definisi Istilah 

 Agar terdapat persamaan persepsi terhadap beberapa istilah dalam 

penelitian ini, perlu dijelaskan beberapa istilah. 

1. Keterampilan membaca cepat  adalah  sebuah kecakapan dalam 

melaksanakan kegiatan membaca  dengan kecepatan yang terukur ( 140 – 

175 kata per menit) untuk tingkat SMP dan sekaligus memahami isi 

bacaan  minimal 70%. 
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2. Latihan intensif adalah pemberian latihan yang sesuai prosedur, kontiniu 

dalam waktu tertentu. 

3. KEM adalah  singkatan dari kemampuan efektif membaca, merupakan 

perpaduan kecepatan membaca dengan pemahaman bacaan. 

4. Kpm adalah satuan ukuran KEM. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut ini. 

1. Proses meningkatkan keterampilan membaca cepat siswa kelas VII 1 

SMPN 33 Padang, dapat dilakukan melalui pemberian latihan intensif 

membaca cepat selama tiga siklus. Latihan dimulai dengan membaca 

pada setiap awal siklus guna memperlancar membaca. Selanjutnya 

berlatih intensif untuk meningkatkan kecepatan membaca, berupa 

serangkaian latihan menghilangkan beberapa kebiasaan membaca yang 

dibawa sejak SD, karena bisa menghambat kecepatan membaca, dan   

membentuk sikap yang bisa menunjang kecepatan membaca. 

2. Peningkatan keterampilan membaca cepat tersebut, diketahui melalui 

data yang diperoleh dari instrumen tes, observasi, dan angket. Hasil tes 

tiap siklus menunjukkan terjadinya peningkatan pada kecepatan, 

pemahaman, dan KEM siswa yang signifikan setelah melakukan tindakan 

selama tiga siklus. 

3. Faktor lain yang menunjang keterampilan membaca cepat selain latihan   

           yang intensif tentang strategi membaca cepat adalah kelancaran membaca,     

           kemampuan intelegensi dan kondisi visual siswa, situasi lingkungan dan     

           kondisi siswa, serta latar belakang pendidikan dan pengalaman.  
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B. Implikasi 

1.  Penggunaan latihan yang intensif tentang cara atau sikap yang menunjang     

     kecepatan membaca merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan  

    dalam pembelajaran membaca cepat di tingkat SMP. Semakin sering berlatih  

    akan menghasilkan keterampilan yang baik. Keseringan berlatih bisa  

    membentuk kebiasaan, tergantung sikap yang dilatihkan. Latihan dapat    

    diawali dengan membaca dalam hati guna memperlancar membaca,  

    selanjutnya adalah berlatih cara membaca cepat yang tepat yang bisa  

     menunjang keterampilan membaca cepat.  

2. Pemberian latihan intensif harus diiringi dengan pemilihan materi latihan dan  

    bacaan yang sesuai dengan perkembangan siswa sehingga menarik perhatian  

    untuk berlatih, dan tidak menimbulkan kebosanan. Latihan yang diberikan  

    untuk meningkatkan pemehaman bacaan dilakukan dengan berbagai cara,  

    diantaranya menjawab pertanyaan bacaan, membuat pertanyaan yang    

     jawabannya dapat ditemikan dalam bacaan, merangkum dan menceritakan isi  

     bacaan, mencari dan menentukan arti kata sulit dalam bacaan, menentukan     

     kata kunci, menentukan gagasan utama bacaan. Bacaan yang diberikan 

     hendaknya dimulai dari bacaan yang sederhana, ringan, menghibur, dan lebih 

    singkat, sampai pada bacaan yang rumit dan panjang. Penggunaan alat ukur 

    yang efektif perlu dipertimbangkan untuk memudahkan penghitungan waktu. 

3. Kekurangan waktu berlatih di sekolah dapat dilakukan di luar jam belajar 

dengan cara menugaskan siswa membuat laporan bacaan. 
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C. Saran 

 Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, dapat 

diajukan saran pada pihak-pihak tertentu sebagai berikut ini. 

1. Guru bahasa Indonesia, tidak hanya mengukur kemampuan membaca 

cepat siswa, tujuan yang paling penting adalah pemahaman bacaan. 

Terlebih dahulu harus memberikan latihan membaca guna memastikan 

bahwa siswa sudah lancar membaca. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah menugaskan siswa membaca buku dan membuat 

laporannya. 

2. Siswa, supaya meningkatkan keterampilan membaca dengan cara 

menumbuhkan kebiasaan membaca, mencintai bacaan, malah 

menganggap kegiatan membaca sebagai sesuatu yang menyenangkan, 

membahagiakan, dan sebuah kebutuhan hidup.   

3. Perancang kurikulum, perlu mengalokasikan waktu yang efektif untuk 

KD membaca cepat, karena untuk terampil membaca cepat (bagi siswa 

yang belum membudaya kebiasaan membaca) memerlukan proses dan 

latihan. 
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